
63 
 

BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh proses penelitian dan penciptaan karya “KRUK”, 

fenomena cracked note terbukti memiliki kekayaan karakteristik auditif dan 

keunikan estetis yang potensial sebagai material artistik. Hal ini diklasifikasikan 

menurut karakteristik setiap variasi efek bunyi yang dikumpulkan dan disajikan 

pada Bab III. Setiap variasi yang dimaknai penulis ini secara langsung menjawab 

pertanyaan penelitian yang pertama. Penggunaan perangkat komposisi Alan Belkin 

yang meliputi surprise, progression, dan climax dinilai dapat mengorganisasi 

material noise dari cracked note ke dalam notasi secara terukur. Strategi reposisi ini 

berhasil menjaga koherensi bentuk dan arah karya, sekaligus menjawab pertanyaan 

penelitian yang kedua. 

Hasil akhir penciptaan karya melalui proses pengolahan berbagai variasi 

cracked note dengan perangkat komposisi terstruktur diharapkan dapat membawa 

makna postitif bahwa efek bunyi “cacat nada” dari kegagalan teknis instrumen 

dapat diolah secara sengaja bersamaan dengan unsur musikal konvensional lainnya. 

Hasil perwujudan karya ini sekaligus menegaskan bahwa bunyi yang semula 

dianggap sebagai gangguan, di sisi lain memiliki potensi estetik yang dapat 

divalidasi ke dalam struktur karya musik Barat. Dengan demikian pertanyaan 

penelitian ketiga terjawab melalui hasil integrasi ini. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penciptaan karya “KRUK” serta seluruh rangkaian 

penelitian yang telah dilakukan, penulis menuliskan beberapa saran yang 
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diharapkan dapat menjadi kontribusi positif serta bahan referensi bagi 

perkembangan studi komposisi musik selanjutnya: 

1. Bagi komposer, memandang setiap bunyi melalui berbagai sudut pandang 

sehingga setiap bunyi dinilai memiliki potensi artistik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai material dalam proses penciptaan karya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, kekayaan karakteristik bunyi dari cracked note 

masih dapat didalami baik secara tunggal maupun kombinatif sehingga 

perlu eksplorasi dan eksperimentasi yang lebih detail. 
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